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Abstrak

Perubahan iklim memberikan dampak yang signifikan terhadap sektor pertanian secara umum
termasuk sektor peternakan. Pemenuhan dan ketersediaan pakan ternak mengalami degradasi
karena berkurangnya produktivitas lahan pertanian dan menurunnya luasan pakan hijauan.
Teknologi pembuatan pakan ternak dengan sistem anaerob yaitu pembuatan silase memungkinkan
para peternak dapat menjamin ketersedian dan ketahan pakan ternak secara berkelanjutan. Tujuan
dari penelitian ini yaitu menganalisis bagaimana pemberdayaan peternak melalui pelatihan
pembuatan silase. Penelitian dilaksanakan di kecamatan Playen Kabupaten Gunung Kidul
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi. Hasil penelitian
menemukan bahwa dengan adanya pelatihan pembuatan silase sebagai upaya pemberdayaan
peternak menjadi langkah strategis yang adaptif dalam menghadapi perubahan iklim. Selain itu,
implementasi secara berkala dapat mewujudkan ketahanan pakan yang berkelanjutan.

Kata kunci: Ketahanan pakan, Pemberdayaan, Peternak, Perubahan Iklim, Silase

Abstract

Climate change has a significant impact on agriculture, including the livestock sector. The
fulfillment and availability of animal feed has been degraded because decreasing production of
agriculture and the area of forage feed is also getting narrower. The technology for making animal
feed with an anaerobic system, namely silage making, allows farmers to ensure the availability and
durability of sustainable animal feed. The purpose of this study is to analyze how to empower
farmers through silage making training. The research was carried out in Playen sub-district,
Gunung Kidul Regency using a qualitative method with a phenomenological study approach. The
results of the study found that the training in making Silage as an effort to empower farmers is an
adaptive strategic step in dealing with climate change. In addition, regular implementation can
realize the resilience of the feed that is limited.

Keywords: Empowerment, Farmers, Feed resilience, Climate change, Silage
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim saat ini telah menjadi salah satu tantangan global terbesar yang
dihadapi oleh berbagai sektor kehidupan. Dampaknya tidak hanya dirasakan di wilayah
perkotaan yang sarat dengan isu polusi dan urbanisasi, tetapi juga menjalar ke daerah
pedesaan, tempat mayoritas masyarakat menggantungkan hidup pada sektor agraris,
termasuk peternakan (Ligoski et al., 2020). Di seluruh dunia, perubahan iklim berdampak
pada meningkatnya frekuensi dan intensitas cuaca ekstrem, seperti banjir, kekeringan
berkepanjangan, serta fluktuasi suhu yang tidak menentu. Semua fenomena ini secara
langsung mempengaruhi siklus alam terutama pertanian yang menjadi dasar ketersediaan
pakan bagi ternak, khususnya di daerah-daerah yang sangat bergantung pada sumber daya
alam seperti Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul.

Bagi peternak di Kecamatan Playen, perubahan iklim bukanlah isu abstrak, tetapi
realitas sehari-hari yang semakin mengancam mata pencaharian mereka. Musim kemarau
yang berkepanjangan menyebabkan penurunan produksi hijauan pakan ternak, sehingga
mengganggu ketahanan pangan ternak dan pada akhirnya mengancam produktivitas serta
pendapatan peternak (Du et al., 2023). Keadaan ini diperburuk oleh minimnya pengetahuan
dan keterampilan peternak dalam mengadopsi teknologi yang lebih adaptif terhadap
perubahan lingkungan, seperti pengelolaan pakan yang efektif dan berkelanjutan.

Dalam konteks ini, pemberdayaan peternak melalui pengembangan keterampilan
dan pengetahuan menjadi sangat mendesak. Salah satu inovasi yang dapat memberikan
solusi jangka panjang untuk masalah ketersediaan pakan adalah pembuatan silase, sebuah
teknik pengawetan pakan yang memungkinkan peternak menyimpan hijauan selama
musim hujan agar dapat digunakan pada musim kemarau (Karnatam et al., 2023). Silase,
yang dihasilkan melalui proses fermentasi anaerob, memiliki keunggulan karena mampu
mempertahankan nilai gizi pakan dan memberikan cadangan yang stabil bagi ternak di saat
ketersediaan hijauan segar menurun.

Praktik pembuatan silase belum dikenal luas oleh sebagian besar peternak di
Kecamatan Playen. Kurangnya akses terhadap informasi dan teknologi, ditambah dengan
rendahnya tingkat pendidikan, menjadi hambatan utama dalam upaya adopsi teknologi
silase. Peran program pelatihan pembuatan silase menjadi sangat penting. Pelatihan tidak
hanya bertujuan untuk mentransfer keterampilan teknis, tetapi juga untuk membangun

kesadaran peternak akan pentingnya inovasi dalam pengelolaan pakan yang berkelanjutan.
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Dengan memahami dan menguasai teknologi silase, peternak diharapkan dapat lebih
tangguh dalam menghadapi fluktuasi cuaca yang disebabkan oleh perubahan iklim.

Pemberdayaan melalui pelatihan pembuatan silase juga memiliki implikasi jangka
panjang bagi kesejahteraan peternak. Peningkatan kapasitas dalam mengelola pakan tidak
hanya akan mengurangi ketergantungan pada hijauan segar yang musiman, tetapi juga
meningkatkan efisiensi produksi ternak. Ini berarti, meskipun cuaca tidak menentu,
peternak tetap dapat menjaga produktivitas ternaknya, sehingga pendapatan dan taraf hidup
mereka dapat lebih stabil (Campbell et al., 2020).

Berdasar kondisi tersebut, penelitian dilakukan untuk mengkaji bagaimana
pelatihan pembuatan silase dapat menjadi instrumen pemberdayaan bagi peternak di
Kecamatan Playen. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh mana pelatihan
tersebut dapat meningkatkan ketahanan pakan ternak secara berkelanjutan, sebagai bagian
dari strategi adaptasi terhadap dampak perubahan iklim yang terus berkembang.
Pemberdayaan ini diharapkan tidak hanya memperbaiki kapasitas teknis peternak, tetapi
juga memperkuat kemandirian dan resilien mereka dalam menghadapi tantangan

lingkungan yang semakin kompleks.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul
Daerah Istimewa Yogyarakta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi (Ahyar et al., 2020). Metode kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk memahami pengalaman, persepsi, dan makna yang dibentuk oleh para
peternak di Kecamatan Playen dalam menghadapi perubahan iklim serta upaya mereka
dalam mengelola pakan ternak melalui pelatihan pembuatan silase (Murdiyanto, 2020).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam pengalaman
subjektif para peternak dalam konteks sosial, ekonomi, dan lingkungan yang spesifik.

Fenomenologi sebagai pendekatan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap dan memahami fenomena tertentu sebagaimana dialami langsung oleh
individu yang terlibat (Gulo, 2015). Dalam hal ini, fokus penelitian adalah pada
pengalaman para peternak dalam menjalani pelatihan pembuatan silase dan bagaimana
mereka mengartikulasikan pengalaman tersebut dalam menghadapi ketidakpastian
perubahan iklim. Fenomenologi membantu mengekspresikan bagaimana mereka
memahami, merasakan, serta menilai perubahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari

mereka.
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Metode ini memberikan ruang untuk memahami persepsi peternak tidak hanya
pada tingkat permukaan, tetapi juga pada tingkat makna yang lebih dalam (Siyoto, 2015).
Dengan wawancara mendalam dan observasi partisipatif, peneliti dapat mengeksplorasi
secara rinci bagaimana peternak memaknai pelatihan tersebut dan dampaknya terhadap
praktik pengelolaan pakan dan ketahanan ternak. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
data kuantitatif atau angka-angka, melainkan pada pengalaman dan pemahaman yang
terbangun dari proses interaksi antara peneliti dan subjek penelitian.

Dalam pendekatan fenomenologi, penting bagi peneliti untuk "bracketing™ atau
menahan asumsi dan prasangka pribadi, sehingga dapat memahami fenomena dari sudut
pandang subjek penelitian. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan
data, dan keterlibatan aktif peneliti dalam proses wawancara memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam dan otentik terkait pengalaman dan persepsi peternak.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai realitas yang dihadapi oleh peternak di Kecamatan Playen,
termasuk tantangan yang mereka hadapi dalam mengimplementasikan teknologi silase,
serta bagaimana pelatihan tersebut mempengaruhi cara pandang mereka terhadap
ketahanan pakan di tengah perubahan iklim. Pendekatan fenomenologi juga
memungkinkan peneliti untuk menggali bagaimana peternak membentuk makna dari

pengalaman pelatihan tersebut dalam konteks keberlanjutan ekonomi dan sosial mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Wilayah

Kecamatan Playen merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten
Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geografis, Kecamatan Playen berada
di bagian selatan Kabupaten Gunung Kidul dengan luas wilayah sekitar 119,35 km? (BPS
Gunung Kidul, 2023). Wilayah ini memiliki karakteristik topografi yang beragam, mulai
dari daerah perbukitan kapur hingga dataran rendah, yang sebagian besar dimanfaatkan
untuk lahan pertanian, perkebunan, dan peternakan.

Iklim di Kecamatan Playen tergolong tropis, dengan dua musim utama, yaitu
musim hujan dan musim kemarau. Curah hujan yang cukup tinggi terjadi pada bulan-bulan
November hingga Maret, sementara musim kemarau yang panjang umumnya berlangsung
dari April hingga Oktober. Kondisi iklim ini sangat mempengaruhi kegiatan pertanian dan
peternakan di wilayah ini, terutama terkait ketersediaan pakan ternak yang bergantung pada

musim hujan untuk produksi hijauan segar.
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Kecamatan Playen terdiri dari 12 desa, antara lain Desa Banaran, Desa Plembutan,
Desa Gading, Desa Banyusoco, Desa Ngawu, dan Desa Bleberan. Sebagian besar
penduduk di Kecamatan Playen menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian,
perkebunan, dan peternakan. Tanaman pangan seperti padi, jagung, dan kedelai menjadi
komoditas utama di sektor pertanian, sementara sektor peternakan didominasi oleh
peternakan sapi, kambing, dan ayam. Selain itu, beberapa desa di Kecamatan Playen juga
dikenal sebagai produsen hasil perikanan air tawar, meskipun jumlahnya relatif kecil (BPS
Gunung Kidul, 2023).

Kecamatan Playen memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar, namun
tantangan yang dihadapi masyarakat setempat tidaklah sedikit. Salah satu tantangan utama
adalah ketersediaan air yang terbatas, terutama pada musim kemarau, yang menyebabkan
masalah dalam pemenuhan kebutuhan pertanian dan peternakan (BPS Gunung Kidul,
2023). Kekurangan air ini sering kali mengganggu aktivitas pertanian dan menyebabkan
kekurangan pakan hijauan bagi ternak, yang berdampak langsung pada kesejahteraan
peternak.

Dalam hal infrastruktur, Kecamatan Playen sudah memiliki akses jalan yang cukup
baik untuk menghubungkan desa-desa dengan pusat kecamatan maupun dengan kabupaten
lainnya. Aksesibilitas yang memadai ini menjadi salah satu faktor pendukung dalam
pengembangan sektor ekonomi lokal, termasuk pengangkutan hasil pertanian dan
peternakan ke pasar-pasar yang lebih luas.

Masyarakat Kecamatan Playen umumnya masih memegang teguh adat istiadat dan
kearifan lokal, terutama dalam kehidupan sosial dan budaya. Kendati demikian, mereka
juga terbuka terhadap inovasi, terutama yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan
dan pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan melalui pelatihan dan pengenalan teknologi
baru, seperti pembuatan silase, menjadi penting bagi masyarakat peternak di Kecamatan
Playen untuk meningkatkan ketahanan pakan ternak, terutama dalam menghadapi dampak
perubahan iklim yang semakin nyata.

Karateristik Peternak dan Aktivitas Peternakan di Kecamatan Playen

Peternak di Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul, sebagian besar berasal
dari kalangan petani kecil yang mempraktikkan usaha peternakan rakyat sebagai sumber
pendapatan tambahan selain pertanian. Karakteristik peternak di wilayah ini mencerminkan
keterikatan kuat antara sektor peternakan dengan kehidupan sosial-ekonomi masyarakat

pedesaan.
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Sebagian besar peternak di Kecamatan Playen mengelola peternakan dengan skala
kecil hingga menengah. Usaha peternakan yang dikelola umumnya masih bersifat
tradisional dan berbasis keluarga, dimana ternak dipelihara sebagai bagian dari strategi
diversifikasi ekonomi keluarga. Jenis ternak yang banyak dipelihara di wilayah ini adalah
sapi potong, kambing, dan unggas (terutama ayam). Sapi potong sering kali menjadi pilihan
utama karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan

pertanian, seperti bajak sawah.

&

Gambar 1. Proses pembuatan silase (dokumentasi peneliti)

Pola pengelolaan pakan oleh peternak di Kecamatan Playen umumnya masih
bergantung pada hijauan pakan alami yang diambil dari lahan sekitar. Pada musim
penghujan, hijauan segar cukup melimpah, namun pada musim kemarau panjang,
ketersediaan pakan menjadi kendala utama. Keterbatasan dalam akses teknologi
pengawetan pakan, seperti silase, menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh peternak
dalam menjaga ketahanan pakan sepanjang tahun.

Tingkat pendidikan formal dan pengetahuan teknis para peternak di Kecamatan
Playen bervariasi, namun mayoritas berada pada tingkat pendidikan dasar hingga
menengah. Kondisi ini memengaruhi kemampuan mereka dalam mengadopsi teknologi
baru dalam pengelolaan peternakan. Kebanyakan peternak masih menggunakan
pengetahuan turun-temurun dalam merawat dan memelihara ternak. Meski demikian,
mereka menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap pelatihan dan inovasi, terutama
yang dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka.

Pendapatan dari peternakan merupakan sumber pendapatan penting bagi
masyarakat Kecamatan Playen, namun skala usaha yang kecil menyebabkan pendapatan
dari sektor ini sering kali tidak mencukupi kebutuhan keluarga secara keseluruhan.
Peternak di wilayah ini umumnya mempraktikkan sistem pertanian campuran, dimana

pendapatan dari peternakan didukung oleh penjualan hasil pertanian lainnya seperti padi,
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jagung, dan palawija. Namun, harga pasar yang fluktuatif, terutama untuk sapi dan
kambing, turut mempengaruhi stabilitas pendapatan peternak.

Keterlibatan keluarga dalam usaha peternakan di Kecamatan Playen melibatkan
seluruh anggota keluarga dalam pengelolaannya. Ternak biasanya dipelihara di sekitar
rumah, dan tanggung jawab perawatan sehari-hari dibagi antara anggota keluarga,
termasuk anak-anak dan perempuan. Hal ini menjadikan usaha peternakan tidak hanya
sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bagian integral dari kehidupan keluarga.

Adaptasi dan kesadaran peternak terhadap perubahan iklim sudah mulai
meningkat, meskipun implementasi tindakan adaptasi masih terbatas. Minimnya
pengetahuan teknis tentang strategi pengelolaan pakan yang lebih adaptif, seperti
pembuatan silase dan pemanfaatan sumber daya lokal, menjadi tantangan tersendiri.
Namun, dengan adanya program pelatihan yang fokus pada ketahanan pakan dan
pengelolaan peternakan berkelanjutan, diharapkan kemampuan peternak dalam
menghadapi perubahan iklim dapat meningkat.

Kearifan lokal dan komunitas sosial peternak di Kecamatan Playen masih
menjunjung tinggi kearifan lokal dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sesama
peternak. Solidaritas antar peternak, baik dalam hal berbagi informasi maupun saling
membantu dalam perawatan ternak, menjadi bagian dari budaya komunitas di wilayah ini.
Kearifan lokal juga tercermin dalam praktik-praktik tradisional yang digunakan dalam
pemeliharaan ternak, meskipun sebagian besar mulai terbuka terhadap modernisasi dan
inovasi yang dapat meningkatkan produktivitas.

Pemberdayaan Peternak Melalui Pembuatan Silase

Pemberdayaan peternak melalui pelatihan pembuatan silase di Kecamatan Playen
merupakan respon terhadap tantangan perubahan iklim dan ketidakpastian ketersediaan
pakan ternak. Dalam konteks ini, pemberdayaan tidak hanya dipahami sebagai
pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga sebagai proses meningkatkan kapasitas
peternak dalam mengelola sumber daya lokal secara lebih efektif dan berkelanjutan. Teori
pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh Chambers (1983) menjadi dasar
penting dalam memahami proses ini. Menurut Chambers, pemberdayaan adalah upaya
untuk meningkatkan kendali individu atau kelompok terhadap sumber daya yang
memengaruhi kehidupan mereka (Wijaya et al., 2022). Dalam hal ini, pelatihan pembuatan

silase bertujuan untuk memberi peternak kemampuan untuk mengelola pakan secara
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mandiri dan terlepas dari ketergantungan pada hijauan segar yang sangat bergantung pada
kondisi cuaca.

Di dalam kerangka ini, pelatihan tersebut menjadi instrumen kunci untuk
membangun kapasitas lokal dan meningkatkan daya tahan peternak terhadap perubahan
lingkungan yang kian tidak menentu akibat perubahan iklim. Sebagai teknologi yang
memungkinkan pengawetan pakan, silase menawarkan solusi praktis untuk mengatasi
kelangkaan pakan selama musim kemarau panjang. Sen (1999) dalam teorinya mengenai
capabilities approach menjelaskan bahwa pemberdayaan bukan sekadar memberi individu
alat atau sumber daya, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan
sumber daya tersebut untuk memperbaiki taraf hidup (Baderan et al., 2020). Dalam hal ini,
pelatihan pembuatan silase menyediakan peternak dengan pengetahuan dan keterampilan
baru yang memungkinkan mereka untuk menghadapi musim kemarau tanpa harus
bergantung pada ketersediaan hijauan segar.

Lebih lanjut, pembuatan silase juga bisa dilihat dari perspektif teori ketahanan
pangan yang dikemukakan oleh Maxwell & Frankenberger (1992). Teori ini menekankan
pentingnya stabilitas, aksesibilitas, dan kualitas pangan bagi kesejahteraan masyarakat.
Ketahanan pangan, dalam konteks peternakan, mencakup kemampuan peternak untuk
menyediakan pakan yang cukup dan berkualitas bagi ternak mereka sepanjang tahun
(Flores, 2022). Dengan penerapan teknologi silase, peternak di Playen dapat mengatasi
fluktuasi ketersediaan pakan akibat kondisi iklim yang tidak menentu. Silase
memungkinkan mereka untuk menyimpan hijauan pakan selama musim hujan, yang
kemudian dapat digunakan pada musim kemarau ketika produksi hijauan menurun drastis.
Ini selaras dengan konsep sustainable food security, dimana pakan yang tersedia secara
berkelanjutan dapat memastikan produktivitas ternak tetap stabil, sehingga berdampak
positif pada pendapatan dan kesejahteraan peternak. Selain itu, teori perubahan sosial yang
dikemukakan oleh Rogers (2003) dalam model difusi inovasi juga relevan dalam konteks
ini. Rogers menjelaskan bahwa proses adopsi inovasi teknologi, seperti pembuatan silase,
akan melalui beberapa tahapan: pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan
konfirmasi. Dalam tahap awal, peternak perlu diberikan informasi yang cukup tentang
manfaat silase sebagai solusi pengelolaan pakan (Manzocchi et al., 2021). Pelatihan
menjadi langkah penting dalam menyebarkan pengetahuan ini kepada komunitas peternak.
Selanjutnya, tahap persuasi dan keputusan terjadi ketika peternak mulai melihat bukti nyata

dari keberhasilan teknologi ini dalam meningkatkan ketahanan pakan dan produktivitas
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ternak. Di Kecamatan Playen, kesuksesan pelatihan silase dapat mempercepat proses
adopsi teknologi ini di kalangan peternak lain, yang pada gilirannya memperkuat ketahanan
pakan secara kolektif.

Namun, proses pemberdayaan tidak hanya berhenti pada transfer pengetahuan
teknis. Mengacu pada teori agency dari Giddens (1984), pemberdayaan mencakup dimensi
kekuatan individu dalam bertindak secara otonom dan mengambil keputusan berdasarkan
pemahaman yang dimiliki (Harjono et al.,, 2022). Dalam hal ini, keberhasilan
pemberdayaan peternak melalui pembuatan silase bergantung pada bagaimana peternak
memanfaatkan pengetahuan baru ini untuk meningkatkan kemandirian mereka dalam
mengelola peternakan. Silase bukan hanya solusi teknis, tetapi juga memberi peternak
kemampuan untuk mengendalikan risiko yang berkaitan dengan perubahan iklim, sehingga
mereka tidak lagi terjebak dalam siklus ketergantungan pada pakan musiman yang tidak
dapat diandalkan.

Di sisi lain, dari perspektif partisipatif yang diuraikan oleh Freire (1970),
pemberdayaan peternak melalui pelatihan silase juga harus dipahami sebagai proses
dialogis yang melibatkan partisipasi aktif peternak dalam memahami dan menerapkan
pengetahuan baru (Sabrina et al., 2023). Peternak tidak hanya sebagai penerima pasif dari
teknologi silase, tetapi juga sebagai subjek yang aktif berpartisipasi dalam merumuskan
solusi yang sesuai dengan kebutuhan lokal mereka. Keterlibatan mereka dalam pelatihan
dan pengambilan keputusan akan meningkatkan rasa kepemilikan terhadap teknologi
tersebut, sehingga diharapkan mereka lebih termotivasi untuk menerapkannya secara
berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan menggabungkan berbagai perspektif teoritis ini, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan pembuatan silase di Kecamatan Playen memiliki peran yang signifikan dalam
memberdayakan peternak. Proses pemberdayaan ini mencakup pengembangan
kemampuan teknis, peningkatan kapasitas untuk menghadapi risiko lingkungan, dan
penciptaan kemandirian ekonomi melalui pengelolaan sumber daya pakan yang lebih baik.
Pelatihan ini juga merupakan bentuk adaptasi yang penting dalam menghadapi dampak
perubahan iklim, dimana ketahanan pakan yang berkelanjutan menjadi kunci untuk
menjaga stabilitas produksi ternak dan kesejahteraan peternak.

Silase Untuk Ketahanan Pakan Berkelanjutan dalam Menghadapi Perubahan Iklim

Ketahanan pakan yang berkelanjutan merupakan salah satu aspek krusial dalam

sektor peternakan, terutama dalam menghadapi tantangan perubahan iklim yang semakin
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nyata. Silase, sebagai salah satu teknologi pengawetan pakan, menawarkan solusi penting
untuk memastikan ketersediaan pakan ternak yang stabil sepanjang tahun. Pembahasan ini
akan mengaitkan penggunaan silase dengan teori ketahanan pangan, adaptasi perubahan
iklim, dan teori inovasi teknologi untuk memahami bagaimana teknologi ini dapat
berkontribusi terhadap ketahanan pakan berkelanjutan.

Dalam konteks perubahan iklim, teori ketahanan pangan yang dikemukakan oleh
Maxwell & Frankenberger (1992) memberikan kerangka yang relevan. Teori ini
menekankan pentingnya stabilitas dan aksesibilitas pangan sebagai bagian dari ketahanan
pangan yang lebih luas (Harjono et al., 2022). Ketahanan pakan untuk peternak dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk menyediakan pakan yang cukup dan berkualitas
meskipun menghadapi fluktuasi kondisi lingkungan. Silase memungkinkan peternak untuk
menyimpan hijauan pakan selama musim hujan, yang dapat digunakan pada musim
kemarau ketika ketersediaan hijauan segar menurun. Dengan demikian, silase berfungsi
sebagai cadangan pakan yang membantu menjaga stabilitas produksi ternak dan
mengurangi risiko kekurangan pakan yang dapat memengaruhi produktivitas ternak dan
kesejahteraan peternak.

Teori adaptasi perubahan iklim yang dikemukakan oleh Adger (2003) juga relevan
dalam membahas peran silase. Adger menekankan bahwa adaptasi terhadap perubahan
iklim memerlukan strategi yang dapat mengurangi kerentanan dan meningkatkan kapasitas
respon terhadap perubahan kondisi lingkungan (Sabrina et al., 2023). Dalam hal ini,
pembuatan silase adalah bentuk adaptasi yang konkret, karena teknologi ini mengurangi
ketergantungan pada pakan musiman dan membantu peternak memitigasi dampak
perubahan iklim. Dengan menyediakan solusi pengelolaan pakan yang berkelanjutan, silase
membantu peternak beradaptasi terhadap pola cuaca yang tidak menentu, mengurangi
kerentanan mereka terhadap kekeringan, dan menjaga ketahanan pakan sepanjang tahun.

Teori inovasi teknologi yang dikemukakan oleh Rogers (2003) tentang difusi
inovasi juga memberikan perspektif penting dalam memahami adopsi silase. Rogers
menjelaskan bahwa adopsi teknologi baru melalui lima tahap: pengetahuan, persuasi,
keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Pembuatan silase sebagai inovasi teknologi
memerlukan pemahaman yang mendalam oleh peternak mengenai manfaat dan cara
penerapannya (Manzocchi et al., 2021). Dalam tahap pengetahuan, peternak harus
diberikan informasi yang jelas mengenai keuntungan silase, seperti peningkatan kualitas

pakan dan efisiensi penyimpanan. Pada tahap persuasi dan keputusan, peternak mulai

607


https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1142

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan VVokasi Pertanian
Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 21 September 2024

e ISSN : 2774-1982

DOl : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5il.1142

mempertimbangkan penggunaan silase berdasarkan bukti yang ada dan pengalaman
peternak lain yang telah berhasil. Implementasi terjadi ketika peternak mulai menerapkan
teknologi silase dalam praktik mereka, dan konfirmasi dicapai ketika mereka melihat
manfaat jangka panjang dan dapat mempertahankan penggunaan silase sebagai bagian dari
strategi pengelolaan pakan mereka.

Selain itu, dari perspektif sustainability theory yang dikembangkan oleh WCED
(1987) dalam laporan Brundtland, keberlanjutan dalam konteks ini mencakup kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak saat ini tanpa mengorbankan kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan yang sama (Flores, 2022). Silase
berkontribusi pada keberlanjutan dengan mengoptimalkan penggunaan hijauan pakan yang
tersedia, mengurangi pemborosan, dan memastikan ketersediaan pakan sepanjang tahun.
Dengan cara ini, silase mendukung ketahanan pakan berkelanjutan yang sejalan dengan
prinsip-prinsip keberlanjutan yang menekankan pada pemanfaatan sumber daya yang
efisien dan berkelanjutan.

Namun, penerapan teknologi silase juga menghadapi tantangan. Teori perubahan
sosial yang dikemukakan oleh Merton (1968) menunjukkan bahwa perubahan teknologi
tidak selalu berjalan mulus dan sering kali menghadapi resistensi. Dalam hal ini,
pengenalan silase di kalangan peternak mungkin memerlukan pendekatan yang lebih
holistik, termasuk pelatihan, dukungan teknis, dan pemahaman mendalam tentang manfaat
teknologi tersebut (Baderan et al., 2020). Keterlibatan komunitas, dukungan dari lembaga
pemerintah, serta penyuluhan yang konsisten akan menjadi faktor kunci dalam
memfasilitasi adopsi dan penerapan teknologi ini secara efektif.

Secara keseluruhan, silase sebagai teknologi pengelolaan pakan memainkan peran
penting dalam menciptakan ketahanan pakan berkelanjutan di tengah perubahan iklim.
Dengan mengintegrasikan teori-teori ketahanan pangan, adaptasi perubahan iklim, dan
inovasi teknologi, kita dapat melihat bagaimana silase membantu peternak beradaptasi
dengan perubahan kondisi lingkungan, meningkatkan stabilitas pakan, dan mendukung
keberlanjutan usaha peternakan. Keberhasilan penerapan silase tidak hanya bergantung
pada aspek teknis, tetapi juga pada penerimaan dan adopsi yang efektif oleh peternak serta

dukungan yang memadai dari berbagai pihak terkait.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pemberdayaan peternak di Kecamatan Playen melalui pelatihan pembuatan silase

dan penggunaan silase untuk ketahanan pakan berkelanjutan merupakan langkah penting
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dalam meningkatkan kesejahteraan peternak dan menghadapi tantangan perubahan iklim.
Pelatihan pembuatan silase memberikan peternak keterampilan teknis yang esensial untuk
mengelola pakan ternak secara mandiri, yang sejalan dengan teori pemberdayaan
masyarakat dan kemampuan individu untuk mengontrol sumber daya mereka. Dengan
adanya teknologi silase, peternak dapat mengatasi masalah ketergantungan pada hijauan
segar yang bersifat musiman, meningkatkan kemandirian mereka, dan mengurangi
kerentanan terhadap fluktuasi cuaca.

Selain itu, silase berperan krusial dalam ketahanan pakan berkelanjutan dengan
mengatasi dampak perubahan iklim. Teknologi ini membantu menjaga ketersediaan pakan
sepanjang tahun dengan menyimpan hijauan dari musim hujan untuk digunakan selama
musim kemarau. Ini sesuai dengan teori ketahanan pangan dan adaptasi perubahan iklim,
yang menekankan pentingnya stabilitas dan aksesibilitas pakan serta kemampuan
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan yang berubah. Dengan demikian, penerapan silase
tidak hanya meningkatkan stabilitas produksi ternak tetapi juga mendukung keberlanjutan

usaha peternakan di tengah tantangan perubahan iklim.
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